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ABSTRAK

Penelinan lentang efektifitas penggunaan nematoda entomopatogen dan
famili Heterorhabditidae untuk pengendalian bama kobis telgh banyak dilaporkan,
akan letapi wji coba dengan menggunakan baktert simbionnva secara terpisah masih
sedikit sekah dilaporkan. Penclitian im dilakukan untok menggtabu tinghal viculens
bakteri simbion nemateda entomaopatogen Photorhabdus funinescens 1solat Ngadas,
Panls, ljen dan Sumberejo terhadap hama ulat kobis Crocidolomia dinotedis Zell.
Pada tanaman kobis. Pengupian virulensi bakier simbion nematoda entomopatogen
Photorhabdus fuminescens dilakukan denpan RAL fakiorial dan wji Duncan, Untuk
mengelahui nilar 1Os dan LV dilakukan analisa Probie. Berdasarkan  hasil
penelitian  disimpulkan  bahwa  bakien  smbion  nematoda  entomopatogen
Phadorhabdis furnescens 13olat Sumberejo adalah yang pealing virulen dengan mila
| sy pada perlakuan oral sehesar 2,20 5 10 selim] dan pada perlakuan dermal sebesar
263 x 10%selim! dan perlakuan vang paling baik adalah denpan menggunakan
metede dermal, akan tetapt karena melode dermal tdak aphkatl untuk diaphikasikan
di lapang maka perlakuan oral adalah vang paling sesuai untuk pengendalian
dilapang. Media untuk pembiakan massal bakteri vang paling sesvai adalah dengan
meneeunakan media Y
Kata Kunct - Pletorhabaduy lmanescens, Crocidholomia harotadis
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salah satu yang memadi permasalahan bagi petam dalam hudidava di
Indonesta adalah rendahnya tingkat produktivitas lanaman kobis. Hal ini disehabkan
karcna adanva gangguan hama dilapang. Seranppa vang biasy menyerang kobis salah
salu dhantaranva adalah ¢ fimodalie Zell. Hama ini meropakan salah satu hama
penting yang banvak ditemukan menyerang lanaman kobis pada awal pembentukan
krop.

Upava pengendalian yang sering dilakuokan terhadap hama ini adalah denpan
mengeunakan msektisida sintetik, karena cara ini dirasa paling mudah dan hasilnya
cepat dilthat, Penggunaan inscktisida sintelik vang berscpektrum luas disamping
dapat membunuh hama sasaran, juga dapat membinasakan parasitoid, predator dan
hama bukan sasaran, maka diperlukan suatu alternant pengendalian vang herwawasan
Iingkungan, elektil’ dan efisien. Salah satu alternatif pengendalian tersebut dengan
mengeunakan agensia havati berupa bakten simbion NEP Phororhabedus laminescens,

Penelitian  ini dilakukan di laboratorium Perlindungan Tanaman Program
Studi [lmu Hama dan Penvakil Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Jember
Metode penelitian meliputi isolasi dan pembiskan massal hakteri Phatorhobo
fuminescens serla wi virwlensi denpgan menggunakan metode oral dan dermal.
Konsentrasi yang digunakan adalah 10" sel/ml sampai 10% sel/ml. Mortalitas larva
dianalisa varian dan uji Duncan taraf 5%, Sedangkan untuk mengetshui nilai 10s
dan 11’5, dilakukan analiza probit

Hasil upi wvirulensi menunjukan bahwa baktern Photorfabdus Hemmesceny
bersifal virulen terhadap Crocidolomia binotalis. Berdasarkan nilai LCy, isolat yang

virulen adalah isolat Sumberejo dengan nilai  sebesar 9. 30x10° {metode oral) dan

¥l
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26310 (metode dermal). Untuk nelar 175 vang paling cfektit adalah isola
Sumberejo dengan milar  sebesar 797 jam (metode ol dan 2023 jam {metode
dermal). Pads pembiakan massal medis yang paling baik untuk periumbuhan bakten

adalah media veast salt dan konsentrasi vang paling efektif adalah 108

Vil
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1.1 Latar Belakang ‘\

Salah sam yang menadi permasalahan bagy petinl dalam budidayva kubis "

di Indomesia adalah rendahiya jingkal produktiilas wmaman kubis, Hata-rata
produks kubis di Indonesta baru mencapar 18,5 onha {Anoiim Loty Lasil
tersebut jauh lebib rendab jikn dibandingkan denpan hasil b lapang vang
diperoleh dari Balai Penelitian Lanaman Hortikolmra [embang vaita 40 tonda
{Tohidin, 19907, Hal tersehut dikarcnakan adanya gun g hama di lapang

Seramgza hama yang hiasa menverang kubus salah satu diantaranva adalab
¢ rocidolomio hinoalts Zeller. Hama ini sanpat ganas kiarena menyeraig seCATH
serempak pada awal pembentukan krop  terulama daun wvang masih muda.
{ Matnawy, 1994}

Sudarwehadi (1975} menyaakan jika pada musim pasas tdak Jdilakukan
pengendahian yang baik pada hama i, mika kehilangan hasil dapat mencapa
|09 Menurul Kalshoven (1981) pertanaman kubis didataran tinggl dan dataran
rendah memiliki tingkat kerusakan  yang 3. Hinges  sasl i upavi
pengendalian hama yang sering dilakukan di Indonesta masth menegunskan
insektisidy sintetik atau kimiawi, Karena carl st dlirasa paling mudab dan hasilnya
cepat dilihat {Sulistyanto dan Ehlers, 1996}

Pengounaan  nsektisida sintetik pada seranpan hama yang linggd,
dilakukan dengan penambahan doesis setd frekuenst penyemprelan yang leshvih
lpzs jupa tanpa melibat akibat lebih lanjut khususnya dampak negail’ yang
ditimbulkan dari penggunaan inektisida kiminw alad sinterik, Tanpa disadan
keterpantungan pengpunian insekiisida terscbur telah mengancam  kesehatan
manusia dan linpkunpgan (Kurniati et al. 1993 Insckhsida kimiawl yang
bersepcktrum  luas disamping dapat membuneh hama  sasaran, juga  dapal
membinasakan parasiloid, predator, iperparasit den mahluk bukan sasaran sepertl
serangea penyerbuk, serangen pemakan  bangkar dan sehapainys.  Formulasi

insckiisida vanp persisten schagian besar tidak dapat terura (Oka, 1993}
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g

Meneineat dampak negatif vang ditimbutkan akabst pemakaian pestisida
stntetis dalam penpendalian hama, maka diperlukan suatu alternatit’ pengendahan
vang berwawasan  hmgkungan, efeknf dan efsien, Menomod Gaogler (1981,
nermaleda enloinopalozen sebapar agensia bavan berporenst dalam mengatast
masalah hama Pemanfastan Seeinernema spp dan Seterorfiabadinie spp sehagn
pengendall seranpea telah banyak dikembanpkan. Tal mu berkaitan dengan
adamva resistensi, resurjenst dan pencemaran hngkungan olch pestisida kimiawa
Chulisivane, [995)

Nematoda entomopategen dan jems Steinernenie son dan Heserorhabeditis
sopc keduanva  mempunval  bakren  sumbion vaim  Yenorfiabdus spe dan
Fhatorhabdus uminescens (Boecmare of al, [996) Menumut Simoes (1996)
terdapal  interaksi  mumalisik  antara  nematoda  entomopatogen  dengan
Nenorhahdus spp dan Photorbobadiis fumineseens. Bakilen simbiose lersebol dapal
memprodukal toksin denpan akrtivitas inscktisida yvang sangat berperan dalam
kematian serangma. Mengnngad pentingmya bakien simbiose pada proses kermalian
serangea hama, maka penclinan i perlu dilekukan untuk mengetahun vimlens:
baktert  simbion  Photferfabdny fuminesceny leshadap hama  krop Kubis

[rocidalamia oz,

1.2 Tojuan Penclitian

*enelinan ini bertujuan untuk mengetahus
I Windlensi bakteri simbion Phoiorfabdns fumenescens berdasarkan nilai
LCs dan LT terhadap larva Crocideolomia binatalis

2. Media vanp paling cocok unfuk pembiakan massal bakteri simbion

Fhotorhabdus luminesoens

1.5 Kerunaan Penelitian

[ari hasl penclingn  dibarapkan dapar  diketalhn viroiensi bakten
Phatorfcbdus ferinescens dan beberapa isolat yang diupl dan mengetahul media
wang puling cocok uniuk mengembangbiakan bakien Photorfabadey mmnescens
schinppa dapar disunakan sebapar bioinsektisida sehapai usaha penegendalian

hama krop kubis Cracidolomia Sinowali,
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2.1 Biokozi Serangga Crocidolomia binotalis

Ulat Crocidofemie binotalis banyak menvermng tanaman dan kelnargs
Brasicaceae (Cruciferac) sepertt kal, sawi, lobak dan radish (Sudarwohadi dan
Penmadi, 1942 Bagian tanaman yang diserane adalah bagian dalam VHME
terlindung dam hingsra mencapar ik umbuah, Jika serangan i ditambah fagi
dengan serangan penyakit, tanmman bisa mat karena hagian dalamnyva menjadi
busuk. meskipun dari luar kelihatan masib schat. Warna tubub wlal ini hijau, pada
prunggung terdapar gans vang warmanya hilan moda. pada sisi ki dan kananiy
lebih tua dan terdapa: rambut dare chiting vang wamanva hitam. Bagian sisi perut
berwarna kuning, ada juga warma kuning disertai dengan rambut hijan. Panjang

tubufy larva sekitar 18 mm.

211 Danr Hidup

Serangga i mengalami metamorfosis sempurna (holomerabola) dan
termasuk binatang malam, tetapr tidak rertark cshaya. Bertelur dibalik daun
dalam: kelompok yang terdini dan 30-80 butir Jumlah tiap kelompok yang
dihasilkan rata-rata | |sampal dengan |8 buah (Rismunandar, 1986) [ama stadia
lelur A sampar dengan & har (bervanasi tergantung kondisi tempat). Sedangkan
prosentase telur menetas adalah 92,4 25 (Sudarwobhadi dan Permadi, 19925 Telur
vang menetas mula-mula berwarna hijau muda, jermibh mengkilat dan pada st
akan menetas warna berubah menjadi coklal muda dengan buntik hitam di fengah
{ Suvanto, 1904

Menurut Pracaya (1992} setelab telur menetas, ular akan seyera makan
daun dengan lahapova, terulama bagian dalam vang teriutup oleh daun luar karena
mereka takul sinar matahar. Nika serangan menghebat wlal akan mencapal tink
tumbuh. Fase larva antara 7 sampai dengan 14 lari dengan melewati empat instar,
valu mstar pertama adalah 2 sampar dengan 3 hari, instar kedua adalah | ssmpai
denpan 5 han, mstar ketiga adalsh | sampar dengan 3 harl dan instar keempa

adalah 3 sampai dengan & han. Larva instar T vang baru menetas fidup di bawah
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davn dlengan kepala Berwama hitam dan badan berwarmna hjas terang seria
mempunval bercak hitam. Larva mstar [ berwarma hijao terang dengan panjang
fbhe 505 sampad dengan 6,1 mme Larva instar L berwarna hijau dengan panjang
tubuh 11 sampar dengan 13 mm Larva instar empal wiama tubuh muolan jelas.
dimama terdapal paris memanjang berwarna keputthan, vaite tiga pada dorsal dan
satu masinpg-masing pada leteral Pada ommmnya setelah perpantoan kulit warna
bagian  dorsel berubah menjadi coklat. Perubahan e dilamutkan denpan
perubahan tingkah lako menjadi pasil, sualo anda awal dimana larva akan

menjadi pupa (Projonae dan Hassan |, 1992).

2.1.2 Pupa

Mesurat Pracava (19492 ) ulat berkepompong di dalam mah dengan kokon
vang dischmuti butitan lanah. Kekon yang terbenmik tipis berwama coklat
kekuningan dan akan menjadi pelap pada akhic stadia pupa. Panjang  pupa
mencapal 105 mm, lebar 2 sampal 3 mm dan lamanya stadia [0 sampan dengan

14 hari (Pmjonoe dan Hassan, 1992)

2.1.3 lmago

SMenurut Kalshoven (1981} semangga beting mempunva wama  kelabu
kecoklatan dan sepanjang pggiran savap depan berwama sedikil letah gelap
Rentangan savap mencapar 20 sampan dengan 25 mm, savap tertutup oleh wama
coklat yvang ditandal oleh gans melintang depgan baman tept berbinik putih
kclabu, Sayap belakang kekuningan apgak tfransparan dengan pinggiran luar lebih
pelap {OUthman. 1982 dafam Prjono dan Hassan, |993)

Imago janian dan beding dapal dibedakan dengan adanva seberkas rambut
berwarna hitam pada tepl anternior dekat pangkal sayap depan (Sudarwobadi dan
Setiawatl, 1990). Ukuran tubuh serdangga jantan adalah 11-14 mm dan serangga
hetma #-11 mm. Rentana savap seranppa jantan adalgh 22-25 mm dan serangim

heting 24-26 mm (Prijona dan Hassan, 19920
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1.1 Biologi fetrarhabdifis spp

Menural Mpwyen dan Smarti 19961 tamuli Heterorhabdindas hanva 1endiri
dan satu genus Hererorfichdins vang lerhagt dalam ijub spesies Heteroriizhdiis
Memanda polongan Heterorfabdite menurut Mageenn (19911 diklasifikasikan,

sehapan bemkout -

Myl Femathelmmnthes
kclas D hecernentea
Crdo c Rahilslida

Sub Crrdo - Rhabditina

Fanult CHeterarhabdilndae
Crenus - Heverorhobdivis
SPCsics : Meterorhabdilis spn

Mematoda Hererorhabdins spp pada unnimiva memiliki cin-an yang
membedikan dengan penus lannva, Karakienstk vang dimaliki ancara lain adalah
tidak menuhka stvlet, bentuk kepala ramping membulat, bagian mulut lerdin dan
enam bibir vang sebagian menyatu dengan bapian dasar serta masimg-masing bibir
mempunyin schuah labial papila dan dua papila tambahan. Bagian posterion dari
stoma hilang dan menvatu dengan bagian dimana menyatunya bagian pro-, meso-
dan metarhalwlion. Procerpus dan bagan esophagus berbentuk lebar dan silindris,
Fada bagan basal bulbus terdapat katub vang mereduks, Pada nemateda betina
cinginn syaral’ ferlefak  pada bagian  pertengahan isthmus, sedangakan  pada
nemnatods jantan terletak pada bagian basal bulbus {Poinar, 1979 dalam kava dan
Biock, 19E9]

Fada tubuh juveml intektit selalu diselimuni sarung atan pembalut dengan
bentuk panjang menonjel. kutikula terdapat garis tepi seperti pita halus dengan
tonjolan di bidang badan samping. Kepala dan i dorsal vang menonjel mulut
dan anus tertutup, stoma kelihatan tertutup ruang dinding pararel. Fsophagus dan
mieshing mehpat, batas lubang ekskretori pada posienior sampai nerve ring
Bakteri simbiotik Phatorfebdus lumineseens terdapat pada bagian intestine.
Terdapal hubumgan simbiosis mutvalisme antara sematods Heterorhabadivis spp

dengan bakteri simbiconnva, Hubumgan saling mengunmungkan antara lain adalah
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nematods mendapatkan nutrist dart baklen simbionnya, tanpa baklen simbion
nematoda tdak dapat berkembang biak dengan baik, nematoda berperan sehagal
pelindung sekaligus vehlor bagi bakten dan many salu ke imang yang lain dan
nematoda dapal mematahkan mekanisine pertalinin seranged  mang lerhadap

infeksi dan toksin yang dibasilkan { Chagrang, 1906

1.3 Karakteristik Bakteri Simbion Photorhabdas liminescens

Wematoda  entomopatopen hersimbiosis  dengan  bakteri dan famls
Enterobacteriacea vaity dari penus Vemarhabdus (Thomas dan Poinar, 1966 delan
Boemare et al, 19931 Spesics baktert vany telah  diidentifekasi adalab
Kenorhahdus  heddingi, X poarii, X, nemaophilay dan Phtorhaticdis
Immunescens [Woodning dan Kava, 1988). Tendapat kekhususan assosiasi antara
spesics nematada entomopatogen dengan spesies baklern simblonnya Stefnernema
carpocapsae dengan X rematopfiius dimena puveml infektit tdak dapat
bersimbiosis dengan bakteri lain selain bakreri X nemaropfiiius Photorhabdis
fuminescens mernpakan bakier vang diproduks schagm makanan penting bagl
Heterarhobditis spp. Semua Plhotorhabdus haminescens dikulturkan secara myitre
hanva untuk strain dan Heterarhabditis spp (Akhrust dan Boemarg, 1590

Menurut Boemare et ol (1993) bakteri nemateda entomepatogen selalu
membunuh inang dengan memproduksi wksin dan menunjikan eejala seplicemia.
Toksin yang diprodukst oleh bakten vang bersimbion  dengan nematada
entomopalogen pada juvenil infekrif meropakan hal pentimg, pada proscs patogenik
nematoda (Simoes, 1996 Nenorhabdus spp dan Photorhabdus (uminescerns
merupikan bakreri gram negatif, anaerob fakultanf dan berbentuk bateng dengan
flagela vany peritrik {Boemare el al., 19961, Dalam mekamsme kematian serangga
bakteri dilepaskan olch nemaroda dalam haemeliph setelal nematods masuk ke
datam mbuh seranpgpa melalul lobang alami seperte mudur, anus, spirakel atau
langsung  menembus  kwtikula serangga. TH o dalam tubuh  seranpgga  hakien
bereproduksi atou berkembang biak dan menghasilkan kondis yang sesugl umiuk
pertumbuhan dan perkembangan nematoda Mematoda memakan sel baklen dan

jaringan inangnya { Ehlers, 19969,
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Bakten Phatorfabdey fusueaescens mempuanyal doa tase perkembangan
moerfilign vang herbeda, vaitu Tase primer dan schunder, Rarena ielah vang
menyebabkan adanva perbedaan diantara 2 bentuk tase bakten i terutama pada
penpamatan. morfologn  bakien (Woodnnge  alan Kayva, 1988 Kamakienisnk
martolopl dan bakien Moforhabdis ferinescens sangar bervanas: pada fase
primer dan fase sckunder Fase primer dapal diperoleh dam lerva seranggm yange
terinfeksl vang dikembanpkan pada med boatan yvang berumur 24 jam dan selalu
ikt eleh fase schonder Hekten fase primer akan menghasilkan semyvawa
abiouk lipase, protease dan pigmen vang terhihar pada media vang disebut
herminescens Fase sekonder telah kelufangan dan Semampuan yvang dinulike oleh
fasc primer diatas dan tidak dapat mendukung pertumbuhan nematoda schaik fase
primer [Gerrilsen el al., 19494).

Menurut Bocmare ot al. (1996 bakten fase pertama terdapat dalam benmk
yang hdak sahil denpgan bentuk batang pendek dan batang panjang, selan il
dalam bentuk pomer bakter simbion menghasilkan senvawa antibiotik lecitinase
dan olumunescans {(Woodring dan Eaya, 1988), serta menyerap bahan termentu
dan media pertumbuhan. Olech karena o karakiensak im dapat membedakan
diantara dua bentuk wang berbeda dan mortolopgn keloneSelain i menwrut
Krasomil dan Osterfeld (1994) terdapat perbedaan morfologn kolom bakten
dimana pada tase pomer kolom bakter berbentuk pranuler. konvek, sirkuler
denpan tepr agak rata dan ukurannya lebih kecil dibandinghkan dengan fasc
sehunder, dan pada fase sekunder koloni bakter: berbenmk tlat, transculent
denpam tep mata. Fase | tidak akan dapat bertahan fama dan akan sepera berubah
ke fase 2 vang mempunvar kecenderungan stabil dan sel balkterimyva berbentuk
halting panjang (Krasomil-Osterfeld, 1599947

SMenunn Woodning dan kava {1988) karakienistik morfolog: dan bakten
simhion Photeriabdus eminescens dapat dilihat dengan menumbohkan pada
berbaga media diantaranya NA red. Pada media NA red terjadi penyerapan
neatral red. Morfodogt kolom pada fsse primer secarn omirne adalab granuler,

komvek, sirkuler dengan tepe agak rata dan ukuran kelon lebih kecil danpada fase
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schomder Sedangkan karakiensik fisiologn antara Tin gram nepalil, snaeaab dan

memproduks antibionk vang antagoms techiadap bakter rerteno.

2.4 Hubungan Baktferi dengan Nematoda

Asoaiasl antarg bakten  denpan nemateda diketahi banvak
keyntumpgamnya, Pade saal bakfernn menopo inang vang bare, nemaloda akan
melmdungr  bakren dan mekamsme kerahanan nang  Scdangkan nematoda
mendapatkam makamannya dan bakien CAkhorst dan Boamare, 1990

[anpa adanva bakten simbion nematoda tdak dapat berkembang biak
denpem baik, disisi lan baklerd simbion ak dapat bertahan lama tanpa nematoda.
Fungsi nematoda bagl bakten adalah melindung bakten dan hnphungan yang
ehstrem dan dant kermumgkinan mlamva proten ann bakten vanp dikeluarkan oleh

scrangea inang (Ehlers dan 'erers, 1995),

1.5 Hipotesis
[ Parorfabdey leminescens vivalen terhadap hama O rocidolonna Saolalts.
T

Y. Perbanyakan bakieni simbion Mhororfiabduy luminescens sccam m vitro

dapal dilakukan pada beberapa media buatan.
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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di laberatorium Pertindungan Tanaman, Program
Cigdi Tmu Hama dan Penvakit Tumbuhan, Fakultas Peranian LUniversitas Jember

mulai Mared sampai dengan Agasts 2002,

3.2 Bahan dan Alat

Bahan dan alar yang digunakan dalam penelitian il adalah bakien
simbion WEP Phothorfabdus leaninenscens, lwrva (rocidolomia binotalis, ar
steril, plisern, Nulrien Agar, VS medium, Pepton sukrosa mediom, Trotaio
suktasa medium, Laminar air flow, lampu bunsen, jarum ose, petridish, kertas

saring, Alkohal 70% dan %0%, haemocytometer, mikroskop.
3.3 Metode Penelitian

33,1 Isolasi dan Perbanyakan Bakteri Simbion NEP Photorhabdus
furninensoens

Isolul bakteri yang digunakan untuk pembiakan massal antara lain 1solat
isolal yang herasal dari Nigadas, Panti, ljen dan Sumbereo Tsnlasi hakten
dilakukan peda media NA neutral red dengan cara menggoreskan isolat bakien
vang tersedia, kemudian digoreskan pada media NA neutral  red.  Setelah
diinkubasikan selama 24 jam, maka fase primer bakier dibiakan pada media Y5
dan digojok dengan shaker selama 24 jwn dan disimpan pada eppendorf tube yang
sehelumnya ditambahkan gliserin 15 % dan disimpan pada freezer dengan subw

35" Sehingga dapat digunakan untuk pengujian selanjuimya

3.3.2 Uji Virulensi Bakteri

Pengujian virulensi Phstorfabedus [uminenscens dilakukan dengan rancangan

acak lengkap fakorial (RAL) yvang terdin a1as 2 faktor, yailu
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|, Fakior konsentrasi bakteri vang terdivi atas konsenteast 10, 107 107, 107,

H 107 107 dan 10° seliml dengan wii pendabusluan kensentras: 10
sampai dengan 107 sel/ml

2. Faktor isole wvaitu ssolat vang berasal Jdan Ngadas, lien, Pann dan
Sumbergjo.

Perlakusn menggunakan 3 kali ulangan dan setiap alangan terdin atas 10 larva

Metode vang digunakan ada 2 vailn, melode oral dan metode dermal.

A. Metode oral. Pada pengugian ind, bakeeri ditumbuhkan pada media NA newtral
redd, setelah mu fase poimer vang lerbentuk diumbuhkan pada media Y5 dan
digoiok selama 24 jam pada keadsm pelap, Lalu dilakukan penghitungan
jumlah sel bakten di bawah mikroskop dengan hacmocytometer Dengan
konsentrasi 107 sampai dengan 0% daun kobis dengan ukuran x5 ¢m yang
telah  dilukai  dimasukan  dan  dicendam  selama 5 ment kemudian
dikeringanginkan. Lalu larva dimasukan bersama daun yang telah dikeringkan
ke dalam permidish vang telah dilapisi kertas saring Penpamatan mortalitas
larva ditakukan selama 24, 48, 72 dan 96 jam,

B. Metode dermal, Pada pengugian i bakteni fase primer dan biakan murm juga
ditumbuhakan pada media ¥'S dan dipojok selame 24 jam pada keadaan pelap,
Lalu dilakukan penghitungan jumiah sel bekteri di bawal mikroskop dengan
haemacytometer. Setelah ftu mengnpeksikan 1solat bakien pada Teigian
ahdomen larva (tiga sepmen dari belakang) sebanyak kurang lebih 2 pl dengan
konsentrasi 10! sampai dengan 10° selim]. Lalu dimasukan pada petridish yang
lefalt dilapisi kertas saring dan dawn kobis dengan ukuran 3x3 om untok
pakannva, Pengamatan moralias larva dilakokan selama 24, 48, 72 dan 96
Jam

Parameter vang diamati pada penelitian i adalah

| Mortalitas larva Cracidolomia hinotalis dengan menghitung prosentase
kematian larva berdasarkan mumus Abbot (1923), vaitu

A8
% Lematian =-]—-'

100

A " kematan larva pada periakuan
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B =4 kemnatian Larva pada kontrol
[rata dianalisa dengan wje Puncan

2. Milad 15 dan L dihitung dengan analisy pro bt {Finmey, 1971}

3.3.3 Pembiakan Massal Simbion NFP Photorkabdus luminenscens pada

Beberapa Media Secara In vitro

Pembiakan massal bakteri Photorhabdus luminenscens secara i vileo pada
heberapa media vaitu, Y8 madium, Pepton sukrosa medivm dim Potato sukTisa
medium, lsolat vang paling virulen diisolasi dengan cara menpgoreskan pada
media NA neutral red dan diinkubasikan selima 24 jam. Setelah i dipindahkan
pada media Y8, Peplon Sukrosa seria Potato Sukrosa dan digojek denpan shaker
selama 24 jam. Parameter yang diamati adalah jumlah selimi dan prosentase

mottalitas larva.
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Vo SIMPULAN DAN S ULAN

5.1 Simpulan
Derdasarkan hasil penclitan dapat disimpulban bafrws
I Tsolat Sumbercjo adalah yvang paling virglen dibaruding 1solat lanove, denpan

nekal [0, sebesar 930 x 107 dan nilai L1 -, selipsar 1| 3

fa

Media yang paling sesuai untuk pembiskan massal hakten . fuminescons
adalal YS-meduan dengan angka perumbulian S0x147 seléml dan anghka

mortalitasnva 64179

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelivian tersebul maka perlakuan dengan metodle oral
adalal yang paling repar untuk diaplikasikan di lapany schagai prengendalian dan

pembiakan massal denpan media vang paling repal adalah media ¥§.
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Lampiran | Komposis Media Yens 5ali

Mo Jemig Hahan Jumlah -

1. NI, 0.5 pr

. KaHPOy 0.5 ur

3 MpSO. TH:0 0,2 m

4. Mat’] Sar

3, Yoast Extract T

& H. F000 eml
Lampiran 2. kompaosisi Medra Pepton Sokrose

Mo lenis Babhan Jumlah

1. Peptan i pr

il SUKMEE 1 er

1 Ha0 BN T, N
Lampiran 3. komposisi Media Potato Sukrose

No Jenis Bahan Jumlal

1, Kemang 2040

3 SUukTOsE 20 pr

1 H: O 10030 m]
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Lampiran 4. Analisa Sidik Ragam Perlakuan Oral Pengamatan 24 Jam

_?;diﬁagan'u

F"Enga matan 24 jam =ct13rahfertakuan

o

Suimibes d2 Jdusrlal Huadral F-hiung F-iabel
Haeragaman Kuadrat Tengah 5 1%
Perakuan 31 S0.29167 1 BZ2311828 9 FAIBTCSGE T 17050 208040
Fakicr | & 15206353 5 (44444 a0 4IGGEEGT QIR0 4080
Fakicr K 7 912500 TADEET1458 T EIL2A8ET 27650 2.9350
Im. I 21 25 595853 1. 238111111 T ATGGGET ° 17050 20800
5alsl G4 10 BEEGT 0. 16EE6EELT

Tolal 95 576 06745
Keferannan ki Rerbiada sanpat myala
Bort=zda nysts
13 Herboda iask nyafa
et 1.0745%
= |scist Bakiar
= Porskuan
k.=  Honsenirzsa
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Lampiran 5 Analisa Sidik Ragam Perakuan Oral Pengamatan 48 Jam

Sidik Ragam Pengamatan 48 jam 3etelaﬁcﬂahuan

Sumber | dB Jumiah Huadrat Fhitung F-labe
Kersgaman Kuadrat Tangah H% 1%,
Perlakuan 31 164 66667 4989247312 9210916114 17050 20800

Faksor | 3 5858333 1952777778 3505128205 ™ 27550 41050
Faktar K ¥ 4383333 G 261904762 11.56043956 * 21830 ZE350
Int. 1K 21 5225000 2 4BA0G5238  4.50%40R502 Y 17050 20800
Galar B4 14 GEEGT 0541666667
Tatal 95 816101626

e L L

Kelerangan . ™ Harbeds sangal nvata
Bearbsda nyala

ng  Harbeds lidsk nyata
oy DG

I = lsolat Baktar
F= Ferzkuan
K =  HKoansentrasi
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Lampiran 6. Analisa Sidik Ragam Perlakuan Oral Pengamatan 72 Jam

Sidik Ragam Pengamatan 72 jam setelah perlakuan

= =, — .
Sumbe df Jumizh Keadral F-hitung F-label
Keragaman _Kuadrat Tengah 5% 1%
Ferlakuan K3 198 50000 5403225805 12 80645161 1.7080 20800
Faktor | 3 116 50333 3BAE1TI11 Tr.r22z2z2 ™ 27553 41050
Fakrar K 7 A4 533233 918047349 1838095738 7 21650 29350
Int Ik 21 17 6B332  OB3EFIMSETY 1674603175 ns 1.7050 208400
Al - fGd 22 00000 0.5
Total 95 2BE130MBE3

¥eterangan - Barboda sanoat ryata
- Barbeda nyata
ne  Berboeds tidzsk nyats
cyv  0.256%

| = isplaf Bakter
= Periskosn
K= Honsentras
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Lampiran 7. Analisa Sidik Ragam Perlakuan Oral Pengamatan 96 Jam

Sidik Ragam Pengamatan 96 Jam setelah periakuan

Sumber df Jurnlah Wuzdrat F-flung _.__I'_-_;EE_'::
_ Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Parlakuan at 2360625 V214717742 12.B2515487 17050  2.0800
Faktar | a3 71562125 2384370 42 38588889 M 27350 41050
Fakuar K 7 12407282 1772470238 31.51088201 ™ 21650 29350
Imt I 21 2005208 1.335813492 2374779541 7 17060 20800
Galat £ 36.00000  0.5625
Total §5 8322098730

Keterangan @ ™ Berbeda sangat nvaia
* Rertada nyata
ns  Berbeas fidak nvala

oW o180%

| = [|=aal Baklar
F = Pearlakuan
K= kKonseniras
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Lampiran 8. Analisa Sidik Ragam Perlakuan Dermal Pengamatan 24 jam

Sidik Ragam

Pengamatan 24 jam setefah perfakuan
==k g o =

Harbeda nysta

Barbads lidak nyaia

0.125%

lsolzt Basten
Ferakuzn
Konsentrzs:

Burnbs dE Jurnlah Kuacrat F-hitung F-lzbel
“eragsman __ Kuadrat Tengan ___ 9% 1%
Serlakuan 31 THADG2S 2 A4 71TT4az 4 ER1 7043 7 17050 20800
Faator | 3 10.53123 151416567 B 240740747 °° 27550 4.1060
Fakiet K 5585625 0 3T0464205 14 5968252 2AERD 2 H3RLD
Imt. 1K A1 721875 0.34375 0611111711 ns 17050 20800
{alat =L 36.00000 05025
Talal a5 {04490 STHGY
delsrangan ; - Berbada sangal nyata
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Lampiran 9. Analisa Sidik Ragam Perlakuan Dermal Pengamatan 428 Jam

Sidik ﬁa_l_gam Pangamatan 48 jam setelah !:rerla kLetrt i AL M
Sumber dg Jurrlah Fuadral £-hitieng F-tzbel
Keragaman Kuadrat lengah % 1%
Parlakuan a1 11020167 3 a4 S Fuhsag g 231037488 ™ 17080  Z.08DO
Fawtar | 3 7.20833 ?ACEFFITTE G.224234754 °° 278580 41050
Fakior K 7 B2 62500 11 BOAST143 30.4254A265 21650 29350
Il 1K 21 2045833 0.ATAFDE24Y 252TETO526 ™ 1.7060  2.0800
Gala Gl 24 BEEST 0. 36S41REGT . e
Tatal 95 156724 64128

FastErangan |

ns
cW

K =

Beronda sangal nyata

Baerbeda nyala

Berteda tidak mwyala

0.082%

lznlat Bakteri
Farakuan
K.onsenirasi

samme

——
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Lampiran 10. Analisa Sidik Ragam Perlakuzn darmal Pengamatan 72 Jam

Sidik Ragam Pengarmatan 72 [am Eetslitl'liperlahuan

Sumbe dE Juarnlah Kuadrat F-tlung F:;b;| i
Keragaman _ Fusadrat Tengah e 5% 1%
FPerlakuan - 4850000 1. 554516129 1251612903 1.7050  F.0EDD
Farkioe 1 ] 1416687 Q4723722353 ERrrrrrE- 27530 4.7050
Faktar K ) 4383332 § 2610904752 0052 EE 21650 29350
int. K a1 325000 0154761803 1. 238085538 ns 1.7080 20800
Galat 54 8.00000 0125 ki
Taotal a5 4544 53773 _ l=

Hetsrangan : s Borizeda sangal nyala
= Bareda nyatu
ns Berbada liciak ryata
cv  D0E0%
I = Isolat Bakier
"= Perlakuan
¥ =  Honsentrasd
{ = TN— e
il |
o | ¥
B4 BT Perpustakaan

S | vRinRSiTAS JEMBER
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